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ABSTRAK 
DEPRIYANTO. NIM.14112210030:“PERANAN KOPERASI UNIT DESA 
(KUD) MINA BAHARI DALAM PENGEMBANGAN EKONOMI 
MASYARAKAT NELAYAN ERETAN KULON - INDRAMAYU”, Skripsi 2015 
 
Koperasi Unit Desa merupakan salah satu program pemerintah untuk 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat,usaha Koperasi Unit Desa dibentuk 
berdasarkan kebutuhan pelayanan kepada anggota seperti usaha simpan pinjam, 
sarana-sarana pertanian atau perikanan, memasarkan produksi anggota dan lain-
lainnya.Masyarakat nelayan contohnya yang sangat membutuhkan pelayanan dari 
Koperasi agar dapat mencukupi kebutuhannya dan lebih mengembangkan 
usahanya. Pengembangan ekonomi masyarakat nelayan dapat dilakukan dari 
sisikelembagaan juga pola-pola usaha perikanan yang mampu 
meningkatkanpendapatan nelayan. Salah satu contoh Koperasi Unit Desa Mina 
Bahari Eretan Kulon-Indramayu.Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu 
Bagaimana keberadaan KUD Mina Bahari dalam kaitannya dengan 
pengembangan ekonomi masyarakat nelayan Eretan Kulon, Indramayu?, 
Bagaiman peran KUD Mina Bahari dalam kaitannya dengan pengembangan 
ekonomi masyarakat nelayan Eretan Kulon, Indramayu?Bagaimana upaya KUD 
Mina Bahari untuk mengatasi kendala yang ada dalam pengembangan ekonomi 
masyarakat nelayan Eretan Kulon, Indramayu? 
Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian 
kualitatif.Dalam menganalisa data, penulis menggunakan analisis deskriptif 
sehinggadapat dijabarkan dengan jelas bagaimana keberadaan KUD Mina Bahari 
melakukan peranan dalam pengembangan ekonomimasyarakat nelayan dan 
bagaimana upaya yang dilakukannya dalam mengatasi kendala yang ada untuk 
mengembangkan ekonomi masyarakat nelayan Eretan Kulon-Indramayu. 
Melalui studi kepustakaan dan wawancara penulis mendapatkan data-
datapenelitian. Diketahui bahwa Keberadaan KUD Mina Bahari sebagai 
saranapengembangan ekonomi masyarakat nelayan Erertan Kulon 
menjadikanpembangunan perekonomian terpacu lebih cepat karena adanya 
lembaga yangmampu memberdayakan perekonomian masyarakat. Peranan yang 
dilakukan KUD Mina Bahari dalam pengembangan ekonomimasyarakat nelayan 
di Eretan Kulon yaitu melalui program kerja yangdilaksanakan dibidang 
manajemen dan bidang usaha. Kendala yang ada dalam upaya untuk 
mengembangkan masyarakat nelayan Eretan Kulon selalu diperhatikan dan diatasi 
dengan baik oleh KUD Mina Bahari. 
 
Kata kunci : peranan koperasi dan pengembangan ekonomi masyarakat 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Di indonesia berbagai program telah diupayakan untuk meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat baik oleh pemerintah, maupun oleh organisasi non 
pemerintah. Program-program tersebut bertujuan untuk memperbaiki 
perekonomian dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Salah satu program 
tersebut adalah koperasi. Koperasi merupakan salah satu bentuk badan usaha yang 
sesuai dengan kepribadian bangsa Indonesia yang pantas untuk ditumbuh 
kembangkan sebagai badan usaha penting dan bukan sebagai alternatif terakhir. 
Koperasi menurut ketentuan yang termaksud dalam pasal 1 ayat (1) undang-
undang tentang perekonomian UU No 25 tahun 1992 Lembaran Negara RI tahun 
1992 No 116 adalah badan usaha yang beranggotakan orang-orang atau badan 
hukum koperasi dengan melandaskan kegiatannya berdasarkan prinsip koperasi 
sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat yang berdasarkan atas asas 
kekeluargaan.
1
 Kemudian UU No 25 tahun 1992 telah diganti dengan UU RI No 
17 tahun 2012 karena sudah tidak sesuai lagi dengan kebutuhan hukum dan 
perkembangan Perkoperasian pada masa sekarang,  Koperasi menurut ketentuan 
yang termaksud dalam pasal 1 ayat (1) UU RI No 17 tahun 2012 adalah badan 
hukum yang didirikan oleh orang perseorangan atau badan hukum Koperasi, 
dengan pemisahan kekayaan para anggotanya sebagai modal untuk menjalankan 
usaha, yang memenuhi aspirasi dan kebutuhan bersama di bidang ekonomi, sosial, 
dan budaya sesuai dengan nilai dan prinsip Koperasi
2
. 
Indonesia sebagai Negara berkembang telah memajukan dan menggerakkan 
koperasi sebagai salah satu badan usaha sekaligus gerakan ekonomi rakyat. Maka 
dari itu, koperasi harus berjalan sesuai dengan prinsip-prinsip koperasi yang 
merupakan landasan pokok dalam menjalankan usahanya. Prinsip-prinsip tersebut 
meliputi kemandirian, keanggotaan yang bersifat terbuka, pengelolaan yang 
                                                          
1
 Subrawardi K. Lubis, Hukum Ekonomi Islam (Jakarta : Sinar Grafika, 2000), 122. 
2“Undang-undang Republik Indonesia NO. 17 tahun 2012”,  2. http://www.Hukumonline.com. 
Diakses 26 januari 2015. 
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dilakukan secara demokratis, pembagian sisa hasil usaha secara adil dansebanding 
dengan besarnya jasa usaha masing-masing anggota, pemberian balas jasa yang 
terbatas atas modal, pendidikan perkoperasian serta kerjasama antar koperasi. 
Prinsip-prinsip tersebut membedakan koperasi dengan badan usaha lain.
3
 
Tabel 1.1 
Rekapitulasi Data Koperasi  
Berdasarkan Provinsi 31 Desember 2014. 
 
 (Sumber data Kementrian Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah Republik Indonesia) 
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 Subrawardi K. Lubis, Hukum Ekonomi Islam, 125. 
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Sampai dengan bulan Desember 2014, jumlah koperasi di seluruh Indonesia 
tercatat sebanyak 209,488 unit, 147,249 dengan kondisi aktif dan 62,239 tidak 
aktif dengan jumlah anggota 36,443,953. Data tersebut didapat dari situs resmi 
kementrian koperasi dan usaha kecil dan menengah Republik Indonesia.
4
 
Kemudian dari semua koperasi yang ada di Indonesia, banyak sekali mengenai 
macam-macam koperasi, salah satunya yaitu Koperasi Unit Desa. 
Usaha Koperasi Unit Desa dibentuk berdasarkan kebutuhan pelayanan kepada 
anggota seperti usaha simpan pinjam, sarana-sarana pertanian atau perikanan, 
memasarkan produksi anggota dan lain-lainnya. Masyaraka t pesisir contohnya 
yang sangat membutuhkan pelyanan dari KUD agar dapat mencukupi 
kebutuhannya, mereka terdiri dari nelayan pemilik, buruh nelayan, pembudidaya 
ikan dan organisme laut lainnya, pedagang ikan, pengolah ikan, penjual sarana 
produksi perikanan. Dalam bidang non-perikanan, masyarakat pesisir bisa terdiri 
dari penjual jasa transportasi dan lain-lain. Nelayan menjadi contoh konkret dari 
masyarakat pesisir. 
KUD sebagai wadah pusat pelayanan kegiatan perekonomian pedesaan harus 
didirikan serta dikembangkan dengan perhitungan dan perkembangan ekonomi 
yang membutuhkan pemikiran yang jauh kemasa depan. Sedangkan telah kita 
sadari, bahwa tingkat pendidikan mayarakat dipedesaan kususnya masyarakat 
nelayan masih sangat rendah dan rakyat dipedesaan masih sangat kuat terikat oleh 
kehidupan dan alam pikir yang tradisional. Sehingga prioritas utama yang harus 
dipikirkan dan diusahakan adalah menyadarkan masyarakat tentang arti penting 
mengenai koperasi bagi mereka. 
Nelayan di Desa Eretan Kulon sendiri merupakan masyarakat yang sangat 
membutuhkan pelayanan dari KUD karena dapat menyediakan fasilitas-fasilitas 
yang dibutuhkan Nelayan. KUD Mina Bahari menyediakan berbagai fasilitas-
fasilitasnya melalui unit usaha yang mereka buat. 
 
 
                                                          
4
 Kementrian Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah Republik Indonesia “Data Kopersi 2014” 
http://www.depkop.go.id/index.php?option=com_phocadownload&view=fil2&id=377:data-
koperasi-31-desember-2014&Itemid=93. Di akses pada tanggal 20 maret 2015 
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Beberapa unit usaha KUD Mina Bahari Eretan Kulon diantaranya yaitu: 
Tabel 1.2 
Unit Usaha KUD 
No. Unit Usaha 
1. Tempat Pelelangan Ikan (TPI) 
2. Simpan Pinjam Anggota (SPA) 
3. Warung Serba Ada (Waserda) 
4. ES 
5. Angkutan 
6. Solar 
7. Bahan dan Alat Perikanan (BAP) 
8. Air Minum RO 
(Sumber data primer yang diolah 2015) 
KUD Mina Bahari memiliki 566 anggota dengan catatan 63 orang pemilik kapal, 
67 0rang bakul dan sisa nya mayarakat nelayan yang ada di Desa Eretan Kulon. 
Kemudian persoalan yang dihadapi mereka dalam hal peningkatan kesejahteraan, 
tentunya tidak terlepas dari interaksi mereka dengan sumberdaya laut. Nelayan 
sangat berhubungan erat dengan intensitas mereka di laut dan hasil tangkapan. 
Produktifitas berkaitan erat dengan sarana melaut dan kondisi laut itu sendiri. 
Pada saat cuaca buruk, nelayan yang masih belum banyak menggunakan kapal 
canggih, tentu tidak bisa melaut. Hal ini berpengaruh langsung pada pendapatan. 
Belum lagi nelayan harus memperhitungkan ongkos produksi saat melaut seperti 
kebutuhan Bahan Bakar Minyak (BBM), persaingan dengan industri perikanan 
besar, biaya hidup keluarganya. Nilai tambah yang diperoleh dari hasil melaut 
selama ini belum optimal.
5
 
Masyarakat nelayan yang ada didesa Eretan Kulon pada umumnya hanya 
merasakan pendidikan setara dengan sekolah dasar, sehingga mereka tidak 
                                                          
5
 Saripudin, “Peranan Koperasi Mina dalam Menumbuhkan Kegiatan Wirausahawan Nelayan” 
Pendidikan dan Pelatihan Wirausaha (April 2014): 1. 
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mempunyai pandangan yang luas mengenai cara dalam mengembangkan 
usahanya, mereka hanya mengandalkan hasil tangkapan ikan sehari-hari untuk 
memenuhi kebutuhannya. Keadaan ini menjadi bertambah lemah dengan fasilitas 
alat tangkap yang sangat terbatas baik jenis maupun ukurannya serta sebagian 
besar masih bersifat tradisional, maka dari itu masyarakat nelayan desa Eretan 
Kulon perlu adanya campur tangan pemerintah melalui koperasi untuk 
mengembangkan ekonomi mereka.   
Pengembangan ekonomi masyarakat nelayan dapat dilakukan dari sisi 
kelembagaan dan pola-pola usaha perikanan yang mampu meningkatkan 
pendapatan nelayan. Komponen pengembangan masyarakat dan ekonomi yaitu 
kegiatan-kegiatan yang bertujuan untuk meningkatkan pendapatan, menciptakan 
lapangan kerja melalui pengembangan mata pencarian tambahan dan alternatif.
6
 
Dari permasalahan masyarakat nelayan yang ada di Desa Eretan Kulon diatas, 
maka penulis tertarik untuk mengadakan penelitian dengan judul “Peranan 
Koperasi Unit Desa Mina Bahari Dalam Pengembangan Ekonomi Masyarakat 
Nelayan Eretan Kulon-Indramayu”. 
B. Perumusan Masalah 
1. Identifikasi Masalah 
Dari latar belakang diatas, penulis mengidentifikasi suatu masalah, yaitu  sebagai 
berikut : 
a. Keberadaan koperasi disetiap desa masih belum mampu mensejahterakan 
anggotanya, hal tersebut dapat dilihat dari jumlah koperasi yang tidak 
aktif di Indonesia yang mencapai angka 61.449 unit. 
b. Kurangnya peranan koperasi dalam upaya pengembangan ekonomi 
masyarakat, khusus nya diwilayah pesisir yang hanya mengandalkan 
hasil tangkapan ikan untuk memenuhi kebutuhannya. 
c. Banyaknya kendala dalam upaya untuk mengembangkan ekonomi 
masyarakat nelayan. 
d. Pendapatan nelayan yang tidak tentu, produktifitas nelayan yang 
berkaitan erat dengan sarana melaut dan kondisi laut itu sendiri. 
                                                          
6
Victor P.H. Nikijuluw, Rezim Pengelolaan Sumberdaya Perikanan  (Jakarta: P3R,  2002), 123. 
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2. Batasan Masalah 
Pembatasan Masalah dilakukan agar penulisan ini tidak menyimpang dari pokok 
perumusan yang ada, maka peneliti membatasi masalah pada: Peranan koperasi 
dalam pengembangan ekonomi masyarakat nelayan melalui program kerja yang 
dilakukan Koperasi Unit Desa Mina Bahari terhadap masyarakat nelayan yang 
berada di wilayah Eretan Kulon. 
3. Pertanyaan Penelitian 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis terdorong untuk mengadakan 
penelitian tentang  Peranan Koperasi Unit Desa Mina Bahari dalam 
pengembangan ekonomi masyarakat nelayan Eretan Kulon-Indramayu. Adapun 
rumusan masalahnya sebagai berikut :  
a. Bagaimana keberadaan Koperasi Unit Desa Mina Bahari dalam 
kaitannya dengan pengembangan ekonomi masyarakat nelayan Eretan 
Kulon, Indramayu? 
b. Bagaiman peran Koperasi Unit Desa Mina Bahari dalam kaitannya 
dengan pengembangan ekonomi masyarakat nelayan Eretan Kulon, 
Indramayu? 
c. Bagaimana upaya Koperasi Unit Desa Mina Bahari untuk mengatasi 
kendala yang ada dalam pengembangan ekonomi masyarakat nelayan 
Eretan Kulon, Indramayu? 
C. Tujuan dan manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah : 
a. Untuk mengetahui apakah keberadaan Koperasi Unit Desa Mina 
Bahari Eretan Kulon berkaitan dengan pengembangan ekonomi 
masyarakat nelayan khususnya anggota. 
b. Untuk mengetahui peran Koperasi Unit Desa Mina Bahari berkaitan 
dengan pengembangan ekonomi masyarakat nelayan Eretan Kulon. 
c. Untuk mengetahui upaya yang dilakukan Koperasi Unit Desa Mina 
Bahari untuk mengatasi kendala yang ada dalam pengembangan 
ekonomi masyarakat nelayan Eretan Kulon. 
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2. Manfaat penelitian 
Manfaat dari penelitian ini yaitu sebagai berikut : 
a. Manfaat penelitian secara teoritis, sebagai tambahan referensi untuk 
mengembangkan ilmu pengetahuan, khusus nya dalam bidang 
pemberdayaan ekonomi lokal melalui koperasi. 
b. Manfaat penelitian secara praktis, yaitu bagi seluruh masyarakat 
ditempat penelitian sebagai bahan masukan agar lebih memanfaatkan 
jasa jasa koperasi. 
c. Hasil penelitian dapat menjadi bahan acuan penelitian dimasa yang 
akan datang. 
D. Penelitian Terdahulu 
Penelitian dan kajian tentang koperasi sejauh ini telah dilakukan oleh banyak 
pihak, terbukti dengan adanya berbagai macam skripsi, disertasi, tesis, jurnal dan 
buku yang membahas tentang koperasi. Adapun penelitian mengenai peranan 
koperasi terhadap kesejahteraan nelayan yaitu sebagai berikut: 
Budi Astoni
7
 melalui skripsinya “Peranan  Koperasi Mina Jaya DKI Jakarta dalam 
Pengembangan Ekonomi Masyarakat Nelayan di Muara Angke, Jakarta Utara” 
mengatakan bahwa keberadaan koperasi Mina Jaya DKI Jakarta sebagai 
pengembang ekonomi masyarakat nelayan muara angke menjadikan 
pembangunan perekonomian terpacu lebih cepat karena adanya lembaga yang 
memberdayakan  perekonomian masyarakat. Peranan yang dilakukan koperasi 
perikanan Mina Jaya DKI Jakarta dalam pengembangan ekonomi masyarakat 
nelayan di Muara Angke yaitu melalui program kerja yang dilaksanakan antara 
lain bidang organisasi dan manajemenn, bidang usaha dan permodalan, bidang 
sekretariat serta kesejahteraan sosial. 
Muzahar, Winny Retna Melani, Lily Viruly, Rina Dwi Lestari
8
 melalui jurnal 
penelitiannya “Peran Koperasi dalam Meningkatkan Perekonomian Masyarakat 
                                                          
7
 Budi Astoni, “Peranan  Koperasi Mina Jaya DKI Jakarta dalam Pengembangan Ekonomi 
Masyarakat Nelayan di Muara Angke, Jakarta Utara.” (Skripsi, Jurusan Pengembangan 
Masyarakat Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah 
Jakarta, 2009) 
8
 Muzahar dkk, eds. “Peran Koperasi Dalam Meningkatkan Perekonomian Masyarakat Nelayan 
(Studi Kasus: Koperasi Serba Usaha Citra Nelayan Tanjungunggat Kecamatan Bukit Bestari  Kota 
Tanjungpinang).” (Jurnal, Fakultas Ekonomi Universitas Maritim Raja Ali Haji Tanjungpinang, 
2008) 
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Nelayan (Studi Kasus: Koperasi Serba Usaha Citra Nelayan Tanjungunggat 
Kecamatan Bukit Bestari  Kota Tanjungpinang)” mengatakan bahwa Berdasarkan 
analisis sistem yang dilakukan tergambar bahwa selama ini KSU Citra Nelayan 
baru dapat membantu anggota dalam menampung hasil tangkapan dan kemudian 
baru dipasarkan. Responden yang menjual hasil tangkapan ke koperasi hanya 50 
persen,  selebihnya menjual sendiri dan bahkan mengkonsumsi langsung hasil 
tangkapan. Meskipun demikian responden yang menyatakan nilai jual  sesuai 
dengan harga pasar sebanyak 75 persen sedangakan yang menyatakan hasil 
diperoleh tidak sesuai dengan yang diharapkan sebesar 80 persen. Kondisi ini 
menjadi kendala utama bagi koperasi untuk dapat berperan aktif bagi anggota 
selain juga karena keterbatasan modal usaha koperasi. Berdasarkan analisis pasar 
yang telah dilakukan, KSU Citra Nelayan  belum  mampu  memanfaatkan potensi 
pasar yang ada seefisien dan seefektif  mungkin. Kenyataan ini berkaitan  dengan 
masih rendahnya SDM anggota serta  hasil tangkapan yang masih rendah 
sehingga tidak dapat memenuhi permintaan pasar. 
Suci Sri Wahyuni
9
 melalui skripsinya “Peranan Koperasi Bakat dalam 
Peningkatan Sosial Ekonomi Masyarakat Petani (Studi Kasus di Nagari Batubasa, 
Kecamatan Pariangan Kabupaten Tanah Datar, Propinsi Sumatera Barat)” 
mengungkapkan upaya-upaya koperasi Bakat dalam membantu masyarakat petani 
dalam meningkatkan pendapatan mereka. Upaya-upaya tersebut di bidang 
ekonomi, sosial dan budaya. Dalam bidang ekonomi upaya yang dilakukan 
koperasi adalah memberikan pinjaman modal serta pengembangnan usaha dengan 
bekerjasama dengan koperasi lain, sedangkan dalam bidang sosial memberikan 
penyuluhan dan juga pemahaman kepada masyarakat akan kesadaran berkoperasi. 
Selain upaya, penelitian ini juga mendeskripsikan pengaruh koperasi terhadap 
perekonomian petani dan juga terhadap kehidupan sosial budaya masyarakat. 
Serta peranan koperasi Bakat dalam peningkatan pendapatan dan juga peranannya 
dalam kehidupan sosial masyarakat. 
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Bunga Rosavinda
10
 melalui skripsi nya “Peran Koperasi Unit Desa (KUD) 
Terhadap peningkatan Pendapatan Anggota (Studi Kasus KUD “Sri Among Tani” 
Kecamatan Plosoklaten Kabupaten Kediri)” Mengatakan bahwa dari hasil 
penelitian menunjukan bahwa KUD “Sri Among Tani” memiliki peran positif 
terhadap peningkatan pendapatan anggota serta keberadaannya memberi manfaat 
bagi anggota walaupun hanya sebagai anggota pasif. Hal  tersebut terlihat dari 
analisis pendapatan responden serta pernyataan dari responden secara langsung. 
Dari pernyataan yang diberikan masing-masing responden bahwa responden 
merasakan terjadi peningkatan pada pendapatan mereka walapun tidak secara 
kontinue tiap tahun, serta responden merasakan bahwa dengan adanya KUD “Sri 
Among Tani” khususnya Unit Simpan Pinjam sangat berperan dalam permodalan 
usaha untuk tetap berjalan dan bahkan usaha lebih maju. Meskipun terdapat 
banyak lembaga keuangan di Kecamatan Plosoklaten para responden merasa tetap 
lebih menguntungkan menjadi nasabah dan anggota KUD “Sri Among Tani”. 
Selain itu responden juga merasa manfaat dengan adanya unit-unit usaha yang 
dikelolakan KUD “Sri Among Tani” karena mampu memenuhi kebutuhan 
anggota sehingga KUD “Sri Among Tani” mendapatkan kepercayaan dari para 
anggota. Kepercayaan dari anggota tentunya ditanggapi oleh KUD “Sri Among 
Tani” dengan melakukan pelayanan terbaik agar anggota merasa nyaman dan 
sejahtera. 
Selamet Sobari
11
 melalui jurnal penelitian nya “Faktor-faktor yang Mempengaruhi 
Kinerja Koperasi Nelayan dalam Upaya Peningkatan Kesejahteraan Anggotanya” 
menyimpulkan bahwa modal utama bagi keberhasilan sebuah koperasi dalam 
meninkatkan kesejahteraan anggotanya adalah terletak pada idealisme dan 
keberanian bertindak pengurus/pengelola untuk membangun koperasi. Bahwa 
faktor- faktor lainnya seperti ; fasilitas (sarana) usaha akan mengikuti setaraf 
dengan tingkat perkembangan koperasi.  Dukungan pemerintah daerah tidak 
mutlak, pengalaman bisnis dari pengelola dapat dipelajari sambil bekerja,  dan 
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adanya kompetitor akan bisa diatasi jika koperasi konsisten dalam membangun 
sistem pasar bersaing. 
E. Kerangka Pemikiran 
Koperasi dibentuk berdasarkan kebutuhan pelayanan kepada anggota seperti 
usaha simpan pinjam atau kredit candak kulak, sarana-sarana pertanian dan 
perikanan, memasarkan produksi anggota dan lain-lainnya dalam hal ini koperasi 
pertanian dan perikanan yang kecil dan banyak jumlahnya di pedesaan adalah 
Koperasi Unit Desa (KUD). KUD adalah suatu koperasi serba usaha yang 
beranggotakan penduduk desa dan berlokasi di daerah pedesaan, daerah kerjanya 
biasanya mencakup satu wilayah kecamatan. Pembentukan KUD ini merupakan 
penyatuan dari beberapa koperasi yang kecil, dan banyak jumlahnya dipedesaan. 
Selain itu KUD memang secara resmi didorong perkembangannya oleh 
pemerintah.
12
 
Keberadaan Koperasi Unit Desa Mina Bahari sebagai sarana pengembangan 
ekonomi masyarakat nelayan eretan kulon diharapkan dapat menjadikan 
pembangunan perekonomian terpacu lebih cepat karena adanya lembaga yang 
mampu memberdayakan perekonomian masyarakat. Peranan yang dilakukan 
KUD Mina Bahari dalam pengembangan ekonomi masyarakat nelayan di eretan 
kulon yaitu melalui program kerja yang dilaksanakan antara lain bidang 
manajemen, bidang usaha, dan bidang permodalan.  
Sebagai lembaga yang bergerak di bidang perekonomian, peranan yang dilakukan 
KUD Mina Bahari dalam pengembangan ekonomi masyarakat nelayan melalui 
program kerja bidang manajamen yaitu mengadakan pendidikan dan pelatihan 
manajamen usaha. Salah satu kendala dalam kehidupan nelayan di Eretan Kulon 
yaitu lemahnya mengelola usaha perikanan bagi peningkatan dan pengembangan 
pendapatan taraf hidup para nelayan.  
Peranan yang dilakukan KUD Mina Bahari dalam pengembangan ekonomi 
masyarakat nelayan melalui program kerja bidang usaha yaitu dengan menetapkan 
strategi kegiatan usaha selain berdasarkan sarana-sarana usaha koperasi, juga 
harus mempertahankan serta menetapkan kegiatan usaha yang telah dicapai, 
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dilandaskan kepada penanganan komoditi atau produk yang telah terjamin 
pemasaran dan keuntungannya. 
Peranan yang dilakukan Koperasi Unit Desa Mina Bahari dalam pengembangan 
ekonomi masyarakat nelayan melalui program kerja bidang permodalan 
menyediakan jasa keuangan mikro berupa penghimpunan dana dan pemberian 
pinjaman dengan bunga rendah yang ditujukan untuk anggota dan nelayan. 
Tujuannya yaitu untuk membantu masyarakat nelayan yang kategori ekonominya 
lemah untuk belajar mandiri. Selain itu, untuk mendidik masyarakat nelayan giat 
menyimpan secara teratur sehingga membentuk modal sendiri dan mendidik 
untuk hidup hemat dengan menyisikan sebagian dari pendapatannya. 
Kemudian dari semua peranan yang dilakukan Koperasi Unit Desa Mina Bahari 
dalam pengembangan ekonomi masyarakat nelayan melalui program kerjanya itu 
bertujuan untuk mensejahterakan masyarakat yang berada disekitar koperasi. Dari 
pemaparan diatas, maka dapat digambarkan kerangka pemikiran sebagai berikut : 
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    Gambar 1. 1 Kerangka pemikiran 
 
F. Metode Penelitian 
1. Obyek Penelitian 
Objek penelitian merupakan permasalahan yang diteliti. Objek dari penelitian ini 
adalah Peranan Koperasi Unit Desa Mina Bahari dalam mengembangkan ekonomi 
masyarakat Nelayan di Desa Eretan Kulon. Penelitian ini dilaksanakan pada 
Koperasi Unit Desa Mina Bahari Eretan Kulon, dipilihnya Koperasi Unit Desa 
Mina Bahari Eretan Kulon ini didasarkan pada pertimbangan bahwa Koperasi 
Unit Desa Mina Bahari Eretan Kulon memiliki data yang diperlukan untuk 
penyusunan tugas akhir ini. 
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2. Data Penelitian 
a. Data 
Data adalah bahan mentah yang perlu sehingga menghasilkan informasi atau 
keterangan yang baik.
13
 Data yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu hasil 
dari observasi, wawancara, dan studi kepustakaan yang berkaitan dengan 
penelitian.  
b. Sumber Data 
1) Data Primer 
Data primer adalah data yang dikumpulkan dan diolah sendiri oleh peneliti 
langsung dari hasil observasi, wawancancara, studi kepustakaan yang materinya 
berhubungan tentang Peranan Koperasi Unit Desa Mina Bahari dalam 
pengembangan ekonomi masyarakat nelayan Eretan Kulon-Indramayu.  
2)  Data Sekunder   
Data sekunder merupakan data yang diperoleh tidak langsung, yaitu data tersebut  
diperoleh penulis dari dokumen–dokumen perusahaan dan buku–buku literatur 
yang memberikan informasi tentang Peranan Koperasi Unit Desa Mina Bahari 
dalam pengembangan ekonomi masyarakat nelayan Eretan Kulon-Indramayu.  
3. Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data merupakan prosedur yang sistematis dan standar untuk 
memperoleh data yang diperlukan. Proses pengumpulan data yang diperlukan 
dalam pembahasan ini melalui tiga tahap penelitian, yaitu:   
a. Observasi atau pengamatan 
Observasi yaitu pengamatan langsung kepada suatu objek yang akan diteliti. Para 
ilmuwan hanya dapat bekerja berdasarkan data. Yaitu fakta mengenai dunia 
kenyataan yang diperoleh melalui observasi. Data itu dikumpulkan dan sering 
dengan berbagai alat yang canggih, sehingga benda-benda yang sangat kecil 
(proton dan elektron) maupun yang sangat jauh (benda ruang angkasa) dapat 
diobservasi dengan jelas.
14
 Cara untuk memperoleh data dalam bentuk 
mengamati, serta mengadakan pencarian dari hasil yang sifatnya langsung 
mengamati objek yang diteliti yaitu KUD Mina Bahari Eretan Kulon. 
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b. Studi kepustakaan 
Studi kepustakaan digunakan untuk mengumpulkan data sekunder dari 
perusahaan, landasan teori dan informasi yang berkaitan dengan penelitian ini 
dengan cara dokumentasi. Studi kepustakaan dilakukan antara lain dengan 
mengumpulkan data yang bersumber dari literatur–literatur, bahan kuliah, surat-
surat laporan dan hasil penelitian lainnya yang berkaitan dengan peranan Koperasi 
Unit Desa Mina Bahari dalam pengembangan ekonomi masyarakat nelayan 
Eretan Kulon-Indramayu. 
c. Wawancara 
Dalam penelitian ini penulis mengumpulkan data yang diperlukan dengan cara 
melakukan pengamatan langsung pada Koperasi Unit Desa Mina Bahari yang 
merupakan metode untuk mendapatkan data dengan cara melakukan tanya jawab 
secara langsung dengan pihak-pihak yang bersangkutan guna mendapatkan data 
dan keterangan yang menunjang analisis dalam penelitian.penelitian kualitatif 
sering menggabungkan teknik observasi dengan wawancara mendalam.
15
 
Wawancara mendalam secara umum adalah proses memperoleh keterangan untuk 
tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara 
pewawancara dengan informan atau orang yang diwawancarai, dengan atau tanpa 
menggunakan pedoman wawancara dimana pewawancara dan informan terlibat 
dalam kehidupan sosial yang relatif lama.
16
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4. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang penulis buat yaitu dengan menggunakan metode penelitian 
pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif adalah jenis penelitian yang temuan-
temuannya tidak diperoleh melalui prosedur statistik atau bentuk hitungan 
lainnya.
17
 
5. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang 
diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi dengan cara 
mengorganisirkan data kedalam kategori, menjabarkan ke unit-unit, melakukan 
sintesa, menyusun kedalam pola, memilih mana yang penting dan akan dipelajari, 
dan membuat kesimpulan segingga mudah difahami oleh diri sendiri maupun 
orang lain
18
. 
Proses analisis kualitatif dilakukan melalui “tiga alur terjadi bersamaan, yaitu 
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan”. Reduksi adalah upaya 
mengurangi kesimpulan sementara atau melengkapi hasil pengamatan dengan cara 
pemilihan pemusatan perhatian, penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi 
data kasar yang diambil dari catatan tertulis selama peneliti berada dilapangan. 
Proses selanjutnya penyajian data dengan cara mengklasifikasikan data menurut 
isu dan kebutuhan secara menyusun sekumpulan informasi dan pengambilan 
keputusan.
19
 
Sehingga untuk memecahakan masalah penelitian, dari data yang dikumpulkan 
kemudian penulis menganalisa dan mengkritisinya. Dimana penulis menggunakan 
metode deskriptif analisis, yaitu cara melaporkan data dengan menerangkan, 
memberi gambaran dan mengklasifikasikan serta menginterpretasikan data yang 
terkumpul secara apa adanya kemudian disimpulkan. 
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Secara teknis penulis melakukan upaya-upaya: 
a. Data-data dan informasi yang didapatkan melalui observasi atau 
pengamatan langsung, penulis mencatat mengenai peranan KUD 
Mina Bahari dalam pengembangan ekonomi masyarakat nelayan 
Eretan Kulon, Indramayu. 
b. Data-data dan informasi yang diperoleh melalui wawancara, 
dengan Badan Pelaksana Harian dan Anggota KUD Mina Bahari 
diberikan penjabaran dan analisis serta disimpulkan sesuai dengan 
permasalahan penelitian ini. 
c. Data-data dan informasi yang berbentuk dokumentasi digunakan 
untuk melengkapi uraian dan pembahasan penelitian.  
Sedangkan data-data dan informasi yang berbentuk dokumentasi yang digunakan 
adalah content analisis yaitu berupa teknik pengumpulan data untuk menjelaskan 
informasi yang terdapat dalam material bersifat simbolis seperti dalam buku, surat 
kabar dan internet. Dalam teknik ini penulis menghubungkan teori-teori yang ada 
dengan peranan KUD terhadap pengembangan ekonomi masyarakat nelayan yang 
terdapat dalam sumber-sumber yang ada. 
Sehingga setelah data terkumpul melalui observasi, wawancara dan dokumentasi 
kemudian penulis melakukan analisa terhadap keseluruhan data secara mendalam 
untuk dapat mengetahui hasil dari apa yang sedang penulis teliti. Kemudian 
disusun secara sistematis dengan mengacu pada perumusan masalah dan tinjauan 
teoritis yang berkaitan dengan penelitian ini.  
Kemudian penulis juga menggunakan teknik trianggulasi data yang diartikan 
sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan berbagai 
waktu. Dengan demikian terdapat triangulasi sumber triangulasi tehnik 
pengumpulan data dan waktu. 
a. Triangulasi Sumber  
Triangulasi suber untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara 
mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. 
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b. Triangulasi Teknik 
Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas adata dilakukan dengan cara 
mengecek data dengan sumber yang sama dengan teknik berbeda. 
c. Triangulasi Waktu 
Data yang dikumpulkan dengan teknik wawancara di pagi hari saat nara sumber 
masih segar belum banyak masalah, akan memberikan data yang lebih valid 
sehingga lebih kredibel. 
G. Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan dimaksudkan untuk memberikan gambaran secara 
keseluruhan dalam penulisan skripsi. Adapun sistematika penulisan adalah 
sebagai berikut :  
Bab Pertama, berisi Pendahuluan, terdiri atas latar belakang, rumusan masalah, 
tujuan penelitian, manfaat penelitian, penelitian terdahulu, kerangka pemikiran, 
metodologi penelitian, dan sistematika penulisan.  
Bab kedua, adalah analisis pertama yaitu mengenai keberadaan KUD Mina Bahari 
dalam pengembangan ekonomi masyarakat nelayan Eretan Kulon-Indramayu 
Bab ketiga, adalah analisis kedua yaitu mengenai peran KUD Mina Bahari dalam 
pengembangan ekonomi masyarakat nelayan Eretan Kulon-Indramayu 
Bab keempat, adalah analisis ketiga yaitu mengenai upaya KUD Mina Bahari 
untuk mengatasi kendala dalam pengembangan ekonomi masyarakat nelayan 
Eretan Kulon-Indramayu 
 Bab kelima, adalah penutup yang berisikan kesimpulan dan saran saran yang 
dianggap perlu dalam pembahasan skripsi ini. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. KESIMPULAN 
Berdasarkan analisis dan penelitian tentang peranan Koperasi Unit Desa Mina 
Bahari dalam pengembangan ekonomi masyarakat nelayan Eretan Kulon- 
Indramayu, maka peneliti mengambil kesimpulan bahwa: 
1.  keberadaan Koperasi Unit Desa Mina Bahari sangat dibutuhkan oleh 
masyarakat Eretan Kulon dalam pengembangan ekonomi masyarakat 
khususnya bagi para nelayan.  keberadaan Koperasi Unit Desa Mina 
Bahari juga berperan untuk membangun dan mengembangkan 
kemampuan ekonomi masyarakat nelayan secara bersama. 
2. peranan yang dilakukan KUD Mina Bahari dalam pengembangan 
ekonomi masyarakat nelayan di Eretan Kulon-Indramayu adalah 
meningkatkan ekonomi masyarakat melalui bidang usaha dan fasilitas-
fasilitas yang diberikan KUD dengan mengupayakan agar masyarakat 
nelayan dapat memanfaatkan pelayanan yang di berikan tersebut 
melalui program kerja yang dilaksanakan yaitu bidang manajemen dan 
bidang usaha. 
3. upaya yang dilakukan KUD Mina Bahari untuk mengatasi kendala yang 
ada dalam pengembangan ekonomi masyarakat nelayan Eretan Kulon 
masih belum maksimal karena KUD masih belum bisa menyediakan 
fasilitas docking dan belum bisa mengubah kebiasaan masyarakat 
nelayan yang suka menghambur-hamburkan uang. 
B. SARAN 
Saran-saran untuk penelitian ini adalah : 
1. Untuk KUD Mina bahari 
Peranan dan upaya KUD Mina Bahari harus lebih dimaksimalkan lagi sebagai 
lembaga yang melayani kebutuhan dalam upaya meningkatkan usaha serta 
pendapatan masyarakat nelayan agar dapat lebih memajukan kesejahteraan 
anggota pada khususnya, dan masyarakat nelayan pada umumnya. 
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KUD Mina Bahari juga harus segera menyediakan fasilitas docking secara 
modern dengan mengajukan permintaan bantuan kepada dinas perikanan. Karena 
fasilitas docking ini sangat penting bagi masyarakat nelayan, agar kapal mereka 
bersih dan nyaman, sehingga tingkat keamanan para nelayan menjadi lebih tinggi 
ketika sedang melaut. 
2. Untuk Masyarakat Nelayan 
Penulis menyarankan kepada masyarakat untuk lebih mengetahui manfaat dan 
fungsi dari koperasi itu sendiri, karena koperasi adalah salah satu agen 
pemberdayaan untuk mensejahterakan masyarakat yang lemah.
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